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SUMMARY

EDO PRATAMA. Marketing Analysis of Palm Oil Fresh Fruit Bunch of Self-
Funded Farmers in the Mekar Jadi Village District of Sungai Lilin Musi Banyuasin
Regency. (Supervised by LIFIANTHI and RISWANI).

The purpose of this study are: 1) To describe marketing channels of Fresh
Fruit Bunch of self-funded farmers in the Mekar Jadi Village District of Sungai
Lilin, 2) To calculate margin of marketing, farmer’s share and marketing efficiency
of Fresh Fruit Bunch swadaya farmers in the Mekar Jadi Village District of Sungai
Lilin, 3) To calculate the elasticity of price transmission Crude Palm Oil against the
price of Fresh Fruit Bunch swadaya farmers in the Mekar Jadi Village District of
Sungai Lilin. This research was conducted in the Mekar Jadi Village District of
Sungai Lilin Musi Banyuasin Regency South Sumatera Province. The location was
choosed intentionally with consideration there were swadaya farmers. The research
method has been using survey method. Collecting data was conducted on October
2019. The sampling method was using Simple Random Sampling with the number
of respondent was 30 samples of swadaya farmers. The data that had been used was
primer data and secondary data. The result of research obtained two marketing
channels of swadaya farmers: 1) Farmers — Traders — Palm Oil Processing Factory
with margin of marketing Rp270/kg, farmer’s share are 77,5 percent and marketing
efficiency are 19,98 percent, 2) Farmers — Palm Oil Processing Factory with margin
of marketing Rp0/kg, farmer’s share are 100 percent and marketing efficiency are
11,25 percent. The elasticity of price transmission Crude Palm Oil against the price
of Fresh Fruit Bunch swadaya farmers are 0,518 where Et < 1 with the coefficient
value are 0,075.

Keywords : marketing channels, self-funded farmers, transmission of price



RINGKASAN

EDO PRATAMA. Analisis Pemasaran Tandan Buah Segar Kelapa Sawit Petani
Swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
(Dibimbing oleh LIFIANTHI dan RISWANI).

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan saluran pemasaran Tandan
Buah Segar (TBS) yang dilakukan petani kelapa sawit swadaya di Desa Mekar Jadi
Kecamatan Sungai Lilin, 2) Menghitung besaran margin pemasaran, farmer’s share
serta efisiensi pemasaran TBS yang dilakukan petani kelapa sawit swadaya di Desa
Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin, 3) Menghitung elastisitas transmisi harga
Crude Palm Oil (CPO) dunia terhadap harga TBS di Desa Mekar Jadi Kecamatan
Sungai Lilin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan terdapat petani swadaya
kelapa sawit. Metode yang digunakan adalah metode survei. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Oktober 2019. Metode penarikan contoh yang digunakan
adalah metode acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan jumlah petani
swadaya kelapa sawit 30 orang yang memiliki pola pemasaran yang berbeda-beda.
Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Hasil dari
penelitian diperoleh dua saluran pemasaran petani swadaya kelapa sawit di Desa
Mekar Jadi dengan pola: 1) Petani — Pedagang Pengumpul — PPKS, dengan nilai
margin pemasaran Rp270/kg, farmer’s share sebesar 77,5 persen dan nilai efisiensi
pemasaran sebesar 19,98 persen, 2) Petani — PPKS, dengan nilai margin pemasaran
RpO/Kkg, farmer’s share sebesar 100 persen dan efisiensi pemasaran sebesar 11,25
persen. Elastisitas transmisi harga CPO dunia terhadap harga TBS tingkat petani
diperoleh nilai sebesar 0,518 dimana Et < 1 dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,075.

Kata Kunci : petani kelapa sawit swadaya, pola pemasaran, transmisi harga
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor terpenting dalam membangun
perekonomian Indonesia. Selama periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2018,
sektor pertanian menyumbang sebesar 13% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB). Penyumbang terbesar terdapat pada subsektor perkebunan. Hal ini
dikarenakan subsektor perkebunan memberikan devisa cukup besar bagi negara
Indonesia, Khususnya ekspor. Nilai ekspor subsektor perkebunan diyakini
mencapai angka 90% tingkat provinsi. Melihat fakta tersebut, pemerintah terus
memfokuskan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari subsektor
perkebunan, khususnya komoditas kelapa sawit.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang berperan
cukup penting dalam membangun kegiatan perekonomian di Indonesia. Dewasa
ini, kelapa sawit menjadi komoditas primadona bagi sebagian besar petani di
Indonesia. Hal ini dikarenakan komoditas kelapa sawit memiliki prospek yang
cukup besar dan masa depan yang cerah dalam meningkatkan taraf hidup petani di
Indonesia. Hampir semua negara menggunakan minyak kelapa sawit untuk
memenuhi kebutuhan dalam negerinya sehingga kelapa sawit menjadi komoditas
unggulan yang dapat bersaing di kancah internasional.

Berbicara tentang komoditas unggulan, Provinsi Sumatera Selatan, menjadi
produsen diurutan keenam terbesar kelapa sawit di Indonesia setelah Provinsi Riau,
Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, Kalimantan Barat, dan Jambi. Pada tahun
2018, produksi komoditas kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 3,41 juta ton
dengan luas areal sebesar 1,18 juta hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan
Sumatera Selatan, 2018). Menurut Tamba (2016), luas areal perkebunan kelapa
sawit yang ada di Sumatera Selatan akan terus meningkat yang disebabkan oleh
hasrat keinginan masyarakat yang cukup besar terhadap perkebunan kelapa sawit
yang tersebar di setiap kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Selengkapnya,
luas areal perkebunan kelapa sawit yang berada di Sumatera Selatan dapat dilihat
dari tahun 2016-2018 pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1. Luas areal perkebunan kelapa sawit menurut status pengusahaannya
di Sumatera Selatan tahun 2016-2018

Luas Areal (ha)

Tahun Perkebunan Perkebunan Perkebunan Total
Rakyat Negara Swasta

2016 467.660 32.893 401.129 901.682

2017 566.876 31.711 566.080 1.164.667

2018 573.874 31.417 582.614 1.187.905

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Sumatera Selatan, 2018

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat peningkatan luas areal perkebunan
kelapa sawit di Sumatera Selatan setiap tahunnya. Pada tahun 2016, total luas areal
perkebunan kelapa sawit adalah 901.682 hektar. Luas areal perkebunan kelapa
sawit mengalami peningkatan yang cukup drastis pada tahun 2017 yaitu 1.164.667
hektar. Realisasi program peremajaan kelapa sawit pada tahun 2017 menjadi salah
satu faktor peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit dimana tanaman yang
sudah tua dilakukan replanting atau penanaman kembali. Kemudian, pada tahun
2018 juga mengalami peningkatan dengan total luas areal perkebunan sebesar
1.187.905 hektar. Dapat disimpulkan bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit
akan terus mengalami peningkatan pada tahun yang akan datang.

Bertambahnya luas areal perkebunan juga diikuti dengan peningkatan
produksi kelapa sawit yang dihasilkan perkebunan-perkebunan yang ada di
Sumatera Selatan. Selengkapnya, dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Produksi kelapa sawit menurut status pengusahaannya di Sumatera
Selatan tahun 2016-2018

Produksi (ton)
Tahun Perkebunan Perkebunan Perkebunan

Rakyat Negara Swasta Total
2016 1.488.309 73.086 1.368.057 2.929.452
2017 1.508.831 80.822 1.609.828 3.199.481
2018 1.582.075 89.711 1.745.354 3.417.140

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Sumatera Selatan, 2018

Kabupaten Musi Banyuasin yang merupakan satu dari sekian banyak daerah
dengan pemerintahan otonom memiliki kekayaan alam yang melimpah, khususnya
di sektor pertambangan dan energi, perkebunan, pertanian, pariwisata, dan potensi
hasil hutan. Sampai sekarang ini Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu



daerah dengan produksi yang tinggi diantara kabupaten lainnya di provinsi
Sumatera Selatan pada komoditas kelapa sawit. Kabupaten Musi Banyuasin
memproduksi kelapa sawit sebanyak 431.790 ton dengan total luas areal
perkebunan sebesar 43.006 hektar (BPS Musi Banyuasin, 2018). Selengkapnya
luas areal dan produksi dapat diketahui lebih rinci di Tabel 1.3.

Tabel 1.3. Luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit menurut kecamatan
di Kabupaten Musi Banyuasin, 2018

Luas Areal (ha) Produksi Produkti

No. Kecamatan vitas
TBM ™ Jumlah (ton) (ton/ha)

1. Sanga Desa 785 305 1.090 5.653 5,19
2. Babat Toman 1.665 2.224 3.889 26.866 6,91
3. Batanghari Leko 157 462 619 6.467 10,45
4. Plakat Tinggi 97 215 312 4.276 13,71
5. Lawang Wetan 263 348 611 3.987 6,53
6. Sungai Keruh 168 203 371 1.815 4,89
7. Sekayu 78 156 234 2.076 8,87
8. Lais 309 455 764 5.496 7,19
9. Sungai Lilin 1.508 1.450 2.958 17.516 5,92
10. Keluang 603 1.556 2.159 18.796 8,71
11. Babat Supat 1.679 1.884 3.563 22.759 6,39
12. Bayung Lencir 1.629 15.137 16.766 220.240 13,14
13. Lalan 599 3.985 4.584 48.139 10,50
14.  Tungkal Jaya 807 3.197 4.004 47.704 11,91
Total 10.347 31.577 41.924 431.790 10,29

Keterangan : TBM = Tanaman Belum Menghasilkan
TM = Tanaman Menghasilkan
Sumber : Badan Pusat Statistik Musi Banyuasin, 2019

Kecamatan Sungai Lilin adalah salah satu wilayah di Kabupaten Musi
Banyuasin. Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu daerah yang maju di
Sumatera Selatan, bahkan yang paling maju dibandingkan dengan kecamatan-
kecamatan yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kemajuan dari Sungai Lilin adalah letak lokasi yang strategis,
dimana lokasi daerah tersebut berada di jalan utama lintas sumatera. Banyak
kendaraan yang melewati daerah tersebut. Selain itu kekayaan alam yang dimiliki
oleh Sungai Lilin merupakan faktor kemajuan daerah tersebut. Banyak perusahaan-
perusahaan migas dan perkebunan yang berada di Sungai Lilin.

Kebanyakan masyarakat Sungai Lilin berusahatani komoditi kelapa sawit.

Harga kelapa sawit yang tinggi membuat masyarakat Sungai Lilin berbondondong-



bondong membuka lahan sawit, dengan cara menjadi plasma dan membuka secara
swadaya. Bagi petani plasma, pembukaan lahan sawit tidak menjadi masalah,
karena setelah kelapa sawit berproduksi hasilnya ditampung oleh perusahaan sebab
yang menjadi persoalan adalah petani swadaya. Dalam pengolahan hasil panennya,
petani mandiri atau swadaya membutuhkan bantuan dari Pabrik Pengolahan Kelapa
Sawit (PPKS) untuk dapat diolah menjadi TBS. Menurut Ramadhansyah (2017),
petani mandiri atau petani swadaya adalah petani yang sejak awal mengusahakan
sendiri dan mengelola kebunnya secara mandiri. Dana yang dikeluarkan adalah
milik sendiri untuk keperluan sarana dan prasarana produksi hingga sampai ke
tahap peamsaran hasil panen. Hasil panen kelapa sawit adalah TBS. Petani
swadaya dapat menjual hasilnya langsung ke pabrik atau melalui lembaga
pemasaran yang ada di daerah setempat, biasanya ke pedagang pengumpul atau
pedagang besar. Hal ini akan mempengaruhi harga yang diteirma petani.

Petani swadaya di Desa Mekar Jadi berusahatani kelapa sawit sebagai mata
pencaharian utama mereka. Harga TBS yang semakin menurun membuat
masyarakat Desa Mekar Jadi semakin resah. Ini menjadi titik permasalahan yang
cukup penting di Desa Mekar Jadi. Banyak faktor yang menjadi penentu harga TBS
itu sendiri, salah satunya adalah panjangnya rantai pemasaran menyebabkan
keuntungan yang diterima petani semakin kecil.

Harga CPO di dalam negeri sangat ditentukan oleh keadaan harga di bursa
berjangka Kuala Lumpur dan Rotterdam. Terjadinya fluktuasi harga Minyak
Kelapa Sawit (MKS) disebabkan oleh goncangan pasokan (supply shock). Adapun
beberapa faktornya ialah, dari segi internal adanya gangguan produksi MKS dan
kopra dalam negeri sedangkan dari segi eksternal adanya tarikan harga pasar dunia
yang tinggi sehingga merangsang ekspor MKS dalam jumlah yang besar. Harga
CPO di Rotterdam sangat terkait dengan situasi permintaan dan penawaran minyak
kedelai sebagai bahan substitusi penting minyak goreng asal kelapa sawit. Produk
akhir yang paling menentukan gejolak harga dalam industri kelapa sawit adalah
harga minyak goreng. Harga minyak goreng merupakan acuan utama bagi harga
CPO, selanjutnya harga CPO merupakan acuan utama bagi harga TBS. Oleh karena
itu muncul kebijakan pemerintah yang menentukan harga TBS berdasarkan harga

ekspor (FOB) minyak kelapa sawit (Mulyana, 2008).



Menurut Tamba (2016), kondisi harga buah sawit yang semakin merosot
sekarang ini membuat banyak petani membiarkan kebun sawit terbengkalai dan
beralih ke usaha lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pembukaan lahan
yang semakin luas menyebabkan produksi TBS kelapa sawit mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Hal ini berdampak terhadap harga kelapa sawit itu
sendiri, dimana harga kelapa sawit mengalami penurunan yang signifikan.

Saat ini, harga TBS telah mencapai Rp1.200,- per kilogramnya di tingkat
petani, sedangkan harga minyak kelapa sawit (CPO) ditetapkan Rp6.000,- per
kilogram dan harga minyak inti sawit (PKO) ditetapkan Rp3.500,- per kilogram.
Marjin yang cukup besar membuat petani kelapa sawit khususnya petani swadaya
semakin sengsara. Menurut Novida (2017), adanya rantai pemasaran yang panjang
dan selisin harga di tingkat pelaku pemasaran menyebabkan para petani
mendapatkan keuntungan yang tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan.
Apabila para petani ingin mendapatkan untung yang sesuai maka petani harus
memutus rantai pemasaran dan menjual hasil panen langsung ke pabrik serta untuk
menghindari selisih harga, maka proses pemasaran yang dilakukan oleh petani
kelapa sawit akan menjadi efisien dengan cara menjual hasil panen dan tidak
bergantung lagi ke saluran pemasaran yang ada di daerah tersebut. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut tentang pemasaran TBS yang
dilakukan petani swadaya kelapa sawit di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai
Lilin.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana saluran pemasaran TBS yang dilakukan petani kelapa sawit
swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin?

2. Berapa besar margin pemasaran, farmer’s share serta efisiensi pemasaran TBS
yang dilakukan petani kelapa sawit swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan
Sungai Lilin?

3. Bagaimana elastisitas transmisi harga Crude Palm Oil (CPO) dunia terhadap
harga TBS di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin?



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan saluran pemasaran TBS yang dilakukan petani kelapa sawit
swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin.

Menghitung besaran margin pemasaran, farmer’s share serta efisiensi
pemasaran TBS yang dilakukan petani kelapa sawit swadaya di Desa Mekar
Jadi Kecamatan Sungai Lilin.

Menghitung elastisitas transmisi harga Crude Palm Oil (CPO) dunia terhadap
harga TBS di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan :

Penelitian diharapkan dapat berguna bagi pemerintah dan masyarakat sebagai
upaya memperhatikan harga sawit guna melindungi dan meningkatkan taraf
hidup petani kelapa sawit.

Bagi para pembaca agar dapat menjadi bahan kepustakaan untuk penelitian

selanjutnya yang terkait kelapa sawit.
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